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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1 .1 Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu dari sekian banyak sumber penerimaan yang 

dapat diandalkan bagi suatu negara. Pajak dapat diartikan sebagai kewajiban yang 

harus dibayarkan suatu warga negara sebagai bentuk rasa kesadaran diri terhadap 

negara. Pada suatu negara dan daerah, pajak berperan penting terhadap penerimaan 

suatu negara dan daerah tersebut. Di daerah, sumber penerimaan yang dapat di 

andalkan yaitu pajak dan retribusi daerah. Pajak daerah digunakan guna 

kepentingan daerah dan dipungut dari masyarakat. Dalam rangka meningkatkan 

dan meratakan kesejahteraan masyarakat daerah, Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

yang juga berupa Pajak Daerah serta Retribusi Daerah dijadikan salah satu sumber 

pembiayaan guna penyelenggaraan pembangunan serta penyelenggaraan 

pemerintah daerah dan juga agar otonomi  daerah dapat terlaksanakan. 

Pajak daerah terdiri dari berbagai macam pajak, salah satunya yaitu Pajak 

Kendaraan Bermotor yang juga bermanfaat untuk membiayai jalannya suatu 

daerah. Pajak kendaraan bermotor merupakan pajak yang dikenakan berdasarkan 

kepemilikan dan/ atau penguasaan dari suatu kendaraan bermotor (Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2009). Maksud dari kendaraan bermotor adalah semua kendaraan 

yang beroda beserta gandengannya yang digunakan pada semua jalan darat dan 

digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan lain. Pajak 
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kendaraan bermotor merupakan pajak yang dapat menyumbangkan 70% dari total 

Pendapatan Asli Daerah dimana salah satunya yaitu dapat digunakan untuk 

mencapai program pemerintah daerah. Dalam pelaksanaannya, pajak kendaraan 

bermotor ini dipungut oleh pemerintah daerah namun termasuk dalam pajak 

provinsi yang artinya segala yang berurusan dengan pajak kendaraan bermotor akan 

berkaitan dengan provinsi dari daerah yang bersangkutan. Kendaraan merupakan 

alat yang digunakan untuk dapat membantu pekerjaan dan/atau sarana transportasi 

bagi manusia yang menggunakannya.  

Pajak Kendaraan Bermotor merupakan penyumbang terbesar dalam penun-

jang Pajak Asli Daerah, sehingga pembangunan suatu daerah akan menjadi lebih 

baik jika Wajib Pajak patuh dan sadar akan kewajiban membayar pajak tersebut. 

Jika pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor semakin besar maka pemerintah  dapat 

semakin maksimal dalam membangun dan membiayai kebutuhan masing-masing 

daerah. Pajak Kendaraan Bermotor tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya di 

Jawa Tengah. Target dan realisasi penerimaan PKB di Jawa Tengah dalam lima 

tahun terakhir mengalami kenaikan serta penurunan, untuk tahun 2018 dan 2019 

realisasi penerimaan PKB telah melebihi target sedangkan untuk tahun 2020, 2021 

dan 2022 mengalami penurunan, untuk realisasi penerimaan PKB belum mencapai 

target yang telah ditentukan. Untuk tahun 2020 presentase penerimaan berada pada 

86,76%, untuk tahun 2021 presentase penerimaan mengalami kenaikan meskipun 

kenaikan tersebut masih belum mencapai target yang telah ditentukan yaitu berada 

pada 92,32%, kemudian untuk tahun 2022 juga mengalami kenaikan untuk presen-

tase sebesar 98,39%.  
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Pada tahun 2022 realisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di Jawa 

Tengah mencapai Rp 5.432.537.592.000 dengan presentase terkumpulnya  98,39% 

dengan target penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor yaitu sebesar Rp 

5.521.380.840.000. Dengan pendapatan PKB Jawa Tengah tahun 2022 tersebut, 

penerimaan PKB Kota Semarang terbagi menjadi tiga bagian yaitu pada Samsat 

Semarang I kontribusi penerimaan PKB yaitu sebesar Rp 286.147.083.200 dengan 

presentase sebesar 0,052% jika dibandingkan dalam penerimaan Jawa Tengah, se-

dangkan kontribusi penerimaan PKB di Samsat Semarang II sebesar Rp 

282.871.668.525 dimana presentase tersebut sebesar 0,052% jika dibandingkan da-

lam penerimaan Jawa Tengah, dan untuk kontribusi penerimaan PKB di samsat Se-

marang III sebesar Rp 221.280.637.175 dimana presentase tersebut sebesar 0,040% 

jika dibandingkan dalam penerimaan Jawa Tengah. 

Penerimaan PKB pada setiap samsat memiliki perbedaan yang tidak cukup 

jauh, perbedaan tersebut terjadi karena setiap samsat memiliki wilayah cakupan 

yang berbeda dan hal ini akan mempengaruhi banyak sedikitnya Wajib Pajak dalam 

membayar PKB. Untuk Samsat Semarang I mencakup 6 kecamatan yaitu Genuk, 

Gayamsari, Pedurungan, Genuk, Semarang Utara, Semarang Tengah, dan Sema-

rang Timur. Untuk Samsat Semarang II mencakup 5 kecamatan yaitu Banyumanik, 

Tembalang, Semarang Selatan, Gajah Mungkur, dan Kalisari. Sedangkan untuk 

Samsat Semarang III mencakup 5 kecamatan yaitu Semarang Barat, Ngaliyan, 

Gunungpati, Mijen, dan Tugu. Dalam penerimaan PKB, pendapatan terbesar di 

Kota Semarang berada pada Samsat Semarang I hal ini terjadi karena Samsat Se-

marang I memiliki cakupan wilayah yang lebih banyak dan luas jika dibandingkan 
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dengan samsat lain. Untuk pendapatan PKB terbesar selanjutnya di Kota Semarang 

berada pada Samsat Semarang II, meskipun memiliki cakupan yang sama dengan 

Samsat Semarang III namun Samsat Semarang II mendapatkan pendapatan lebih 

besar hal ini dikarenakan Wajib Pajak pada samsat ini memiliki tingkatan sosial 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan Wajib Pajak di Samsat Semarang III 

sehingga dapat mempengaruhi penerimaan PKB. 

Penerimaan pajak kendaraan bermotor di Jawa Tengah belum mencapai tar-

get, sehingga Badan Pengelola Pendapatan Daerah (BPPD) Provinsi Jawa Tengah 

berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak dengan melakukan upaya yang 

dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat akan membayar pajak. 

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak un-

tuk membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) salah satunya adalah dengan 

memperkenalkan e-SAMSAT (elektronik Sistem Administrasi Manunggal Satu 

Atap). Dengan adanya e-Samsat ini pemerintah berharap dapat mempermudah 

wajib pajak dalam hal pembayaran PKB sehingga dapat mengoptimalkan pen-

erimaan PKB yang nantinya akan berpengaruh dengan Pajak Daerah.  

E-Samsat atau aplikasi New Sakpole adalah aplikasi dimana aplikasi ini 

dapat membayar Pajak Kendaraan Bermotor tahunan hanya dengan melalui 

smartphone tidak perlu datang ke SAMSAT dan dapat dilakukan secara jarak jauh. 

Di Jawa Tengah, aplikasi e-Samsat ini pertama kali diluncurkan pada tahun 2018 

dengan nama SAKPOLE, namun pada saat tahun 2021 aplikasi ini berubah nama 

menjadi NEW SAKPOLE. Perubahan nama ini tidak di jelaskan mengenai perbe-

daan aplikasi tersebut, namun untuk fungsi dari aplikasi tersebut tetap sama. New 
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Sakpole ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi Wajib Pajak yang ingin mem-

bayar pajak ketika sudah tanggal jatuh tempo namun dalam tanggal tersebut ter-

dapat urusan sehingga tidak dapat melakukan pembayaran pada hari tersebut di 

SAMSAT tanpa terlambat dan tidak dikenakan denda, namun New Sakpole bukan 

hanya untuk Wajib Pajak yang sedang ada urusan saja. Semua masyarakat khu-

susnya Jawa Tengah dapat menggunakan aplikasi ini hanya dengan smartphone 

yang dapat digunakan dari rumah dan selanjutnya pajak kendaraan bermotor sudah 

terbayar. 

 New Sakpole ini dapat digunakan oleh seluruh masyarakat Jawa Tengah, 

kota yang menggunakan aplikasi ini terbanyak biasanya berasal dari kota besar di 

Jawa Tengah. Semarang menjadi kota paling banyak di Jawa Tengah yang 

menggunakan New Sakpole. Kepemilikan kendaraan yang dimiliki secara pribadi 

di Kota Semarang ini cukup banyak karena sesuai dengan kebutuhan masyarakat di 

kota ini juga banyak. Karena tidak sedikit masyarakat di Kota Semarang, ada juga 

yang memilih untuk melakukan aktivitasnya menggunakan transportasi umum. Ka-

rena banyaknya pengguna kendaraan, negara ini menerapkan Pajak Kendaraan Ber-

motor dimana pajak ini merupakan bagian dari Pajak Daerah yang nantinya dapat 

digunakan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah dengan di terapkannya Pa-

jak Kendaraan Bermotor ini.  

Pada peinggunaan aplikasi ei-Samsat (Neiw Sakpoilei) diharapkan banyak me-

imbeirikan dampak seicara poisitif dan pada keinyataannya meimang meimbeirikan dam-

pak atau reispoin po isitif teirhadap aplikasi ini yaitu dalam pe inggunaan aplikasi ini 

mudah dan tidak rumit untuk dipe ilajari yang keimudian digunakan oileih Wajib Pajak 



6 
 

 
 

untuk meilakukan peimbayaran Pajak Keindaraan Beirmoitoir seirta deingan adanya ap-

likasi ini seisuai deingan keimajuan teiknoiloigi yang teirjadi saat ini dimana hal te irseibut 

meinunjukkan bahwa pe imeirintah dapat me ingikuti peirkeimbangan te iknoiloigi yang 

teirjadi (Zubaidah & Lubis, 2021) 

Deingan adanya ei-Samsat peimeirintah beirharap bahwa siste im ini 

dapat  meimudahkan masyarakat dalam pe imbayaran pajak yang nantinya akan 

beirpeingaruh pada pe indapatan Pajak Keindaraan Beirmoitoir. Namun, dalam pe inei-

rapannya teirnyata masih banyak yang be ilum meirasakan manfaat te irseibut. Masih 

banyak wajib pajak yang te irnyata beilum meingeirti ei-Samsat dan bagaimana 

peinggunaannya, ei-Samsat juga beilum meineirapkan sisteim  full Oinlinei dimana 

Wajib Pajak teitap harus datang di kanto ir SAMSAT untuk me ingambil STNK yang 

teilah dibayar (Saragih, Heindrawan, & Susilawati, 2019). Masih banyaknya Wajib 

Pajak yang beilum me imahami bagaimana me inggunakan ei-Samsat te intunya juga 

meimpeingaruhi peinggunaan aplikasi te irseibut, Wajib Pajak me inggap bahwa peim-

bayaran seicara oinlinei meinjadi leibih rumit dan justru le ibih meimilih untuk 

meinggunakan dan me imbayar jasa peimbayaran Pajak Keindaraan Be irmoitoir (Fajri-

yanti, Kusumadeiwi, & Wahyu, 2022). 

Aplikasi ei-SAMSAT (Neiw Sakpo ilei) ini meimbeirikan infoirmasi meingeinai 

peimbayaran PKB seirta peingeisahan STNK yang dapat diakseis seicara oinlinei meilalui 

handphoinei androiid. Aplikasi ini dapat digunakan masyarakat Jawa Te ingah yang 

ingin meimbayar PKB tanpa peirlu meingantrei lama-lama, seirta dapat langsung dapat 

dibayar meilalui jarak jauh atau oinlinei meilalui ei-banking, m-bangking ataupun 

doimpeit digital dan minimarkeit yang teilah beikeirjasama deingan Neiw Sakpoilei 
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(Budiman & Astuti, 2021). Untuk pe ingambilan SKKP yang te ilah dibayar 

meinggunakan aplikasi ini hanya peirlu meimbawa KTP atas nama STNK yang 

beirsangkutan. STNK yang dilampirkan adalah STNK asli dan bukti pe imbayaran 

yang teilah dibayarkan teirseibut. Dan untuk peingambilannya tidak peirlu di SAMSAT 

doimisili Wajib Pajak, STNK dapat diambil pada SAMSAT yang beirada di seiluruh 

Jawa Teingah yang masih me injadi cakupan Neiw Sakpoilei ini. 

Dalam peingggunaan teiknoiloigi teirteintu dapat meimeingaruhi peinggunaan ak-

tual seibagai niat dari individu itu se indiri atau bisa diseibut seibagai niat (Eincylo ipeidia 

oif Infoirmatioin Scie incei and Teichnoiloigy, Fo iurth Eiditioin, 2017). Dapat diartikan 

bahwa niat dari se ioirang wajib pajak dalam pe inggunaan ei-Samsat dapat 

meimeingaruhi peinggunaan ei-Samsat seicara aktual. Wajib pajak yang me imiliki niat 

untuk meinggunakan ei-Samsat maka dalam pe ingggunaan aplikasi e i-Samsat akan 

tinggi, maka dari itu jika pe inggunaan ei-Samsat tinggi akan me imeingaruhi keipatu-

han wajib pajak yang nantinya dapat be irpeingaruh pada peineirimaan pajak. 

Dalam meimanfaatkan keimajuan teiknoiloigi, peimeirintah juga te itap meimfa-

silitasi peimbayaran pajak yang dilakukan se icara langsung atau de ingan kata lain 

Wajib Pajak datang pada kanto ir SAMSAT, me iskipun dalam me ilakukan peim-

bayaran ini meimeirlukan waktu yang tidak seibeintar kareina Wajib Pajak dalam pro-

iseis peimbayarannya akan be irpindah-pindah lo ikeit seisuai deingan keiteintuan kanto ir 

SAMSAT itu seindiri hingga proiseis teirseibut seileisai. Seilain harus beirpindah-pindah 

loikeit, Wajib Pajak teintunya harus meinunggu seisuai deingan noimoir antreian dan hal 

teirseibut yang meinyeibabkan tidak eifisieinnya meimbayar Pajak Keindaraan Beirmoitoir 

langsung pada kanto ir SAMSAT (Nasutio in & Lingga, 2022). 
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Beirdasarkan peirmasalahan yang te ilah diuraikan diatas, maka te ioiri yang 

yang teipat untuk digunakan dalam me ingideintifikasi peinggunaan ei-Samsat yaitu 

meinggunakan peindeikatan Teichnoiloigy Acceiptancei Moideil (TAM). Peindeikatan 

Teichnoiloigy Acceiptancei Moideil (TAM) yaitu mo ideil peindeikatan yang dapat me injei-

laskan meingeinai peineirimaan suatu teiknoiloigi atau sisteim pada individu. Pada mo ideil 

ini teirdapat fakto ir yang meimpeingaruhi peineirimaan peingguna dalam suatu siste im 

atau teiknoiloigi yang baru. Variabe il yang utama dimana seiring digunakan dalam 

meinganalisis peineirimaan peingguna pada TAM ini yaitu peirceiiveid useifulneiss 

(keibeirmanfaatan) se irta  peirceiiveid eiasei oif usei (keimudahan) (Davis, e it al. 

1989:477). Peirseipsi keibeirmanfaatan dapat di artikan se ijauh mana peirseipsi 

peingguna peircaya bahwa de ingan meinggunakan suatu te iknoiloigi atau siste im dapat 

meiningkatkan kineirja suatu peikeirjaan (Davis, eit al. 1989:320). Peirseipsi keimudahan 

dapat di artikan se ijauh mana peirseipsi peingguna peircaya bahwa de ingan 

meinggunakan suatu te iknoiloigi atau sisteim dapat akan me imbeibaskannya dari suatu 

usaha, deingan kata lain siste im ini peinggunaannya mudah (Davis, e it al. 1989:320). 

Pada dua variabeil utama teirseibut sikap peingguna dapat meimpeingaruhi suatu siste im 

atau teiknoiloigi. Sikap  dibagi meinjadi dua ko instruk yaitu sikap te irhadap o ibjeik dan 

sikap teirhadap peirilaku (Fish dan Ajzein. 1975). Pada sikap te irhadap peirilaku dapat 

dideifinisikan seibagai peinilaian atas peirilaku teirteintu yang dilakukan o ileih seisei-

oirang. Peinilaian peirilaku yang dimaksud yaitu me ingacu pada suatu tindakan yang 

meirupakan hasil dari suatu niat pe irilaku teirteintu. Koinstruk TAM te irseibut akan di-

manfaatkan dalam peineilitian ini me iliputi Peirseipsi Keimudahan, Peirseipsi 

Keibeirmanfaatan, Sikap te irhadap Peinggunaan dan Niat Peirilaku Peinggunaan. 
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 Teirdapat peineilitian teirdahulu yang meinunjukkan adanya peingaruh antara  

peirseipsi keibeirmanfaatan de ingan sikap peinggunaan. (Uska & Wirasasmita, 2018) 

meinganalisis me ingeinai peinggunaan teiknoiloigi smartphoinei pada mahasiswa me in-

unjukkan bahwa peirseipsi keibeirmanfaatan beirpeingaruh teirhadap sikap peinggunaan. 

Meinurut peineilitian (Nurfiyah, Mayangky, Sri , & Dwiza, 2019) dimana peineilitian 

teirseibut meineiliti bagaimana pe irseipsi keimudahan teirhadap sikap peinggunaan dalam 

peinggunaan aplikasi Sho ipeiei meinunjukkan adanya peingaruh signifikan antara 

peirseipsi keimudahan teirhadap sikap peinggunaan. Seilain itu, pada peineilitian lain di-

mana peineilitian te irseibut beirtujuan untuk meinguji adanya peingaruh antara sikap 

deingan niat peinggunaan pada peinggunaan moibilei JKN BPJS, (Rani, 2020) meinun-

jukkan adanya peingaruh antara sikap pe ingguna deingan niat peinggunaan moibilei 

JKN BPJS teirseibut. 

Beirdasarkan uraian yang te ilah di jeilaskan di atas, maka dalam peineilitian ini 

ingin meimbuktikan apakah dalam ko instruk TAM di atas beirpeingaruh te irhadap 

peinggunaan Ei-Samsat. Dan peineilitian ini be irjudul “ANALISIS PENGGUNAAN 

E-SAMSAT BERDASARKAN PENDEKATAN TECHNOLOGY AC-

CEPTANCE MODEL (TAM) (Studi Kasus Pada Wajib Pajak di Samsat Se-

marang III)” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Teiknoilo igi yang seimakin maju seiharusnya dapat dimanfaatkan o ileih suatu 

individu atau go iloingan untuk dapat meimbantu dan meimudahkan dalam me ilakukan 

peikeirjaan atau aktivitas yang me inggunakan teiknoiloigi. Salah satu peirkeimbangan 

teiknoiloigi yang dapat dimanfaatkan adalah pe irkeimbangan inteirneit, seimua individu 
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dapat meingakseisnya jika meimiliki handphoinei yang meindukung. Peirkeimbangan 

teiknoiloigi dibidang inte irneit ini banyak dimanfaatkan o ileih beibeirapa instansi untuk 

meimpeirmudah peikeirjaan dan eifisiein. Ei-Samsat meirupakan salah satu be intuk 

peirkeimbangan te iknoiloigi infoirmasi yang dimanfaatkan o ileih Dinas Pe indapatan 

Daeirah dan instansi yang teirkait (Bibul & Hutriantoi, 2018) dimana dalam peimanfaa-

tan ini digunakan untuk meimbantu Wajib Pajak agar leibih mudah dan eifisiein dalam 

peimbayaran PKB tanpa pe irlu meinunggu dan antrei pada kanto ir samsat. 

Upaya peimeirintah untuk meinggeirakkan masyarakat dalam me inunjang Pa-

jak Keindaraan Beirmoitoir salah satunya deingan meimanfaatkan keimajuan teiknoiloigi, 

keimajuan teirseibut diharap dapat meimbeirikan manfaat yang po isitif bagi peineirimaan 

Pajak Keindaraan Beirmoitoir. Teiknoiloigi yang digunakan yaitu deingan meimudahkan 

peimbayaran me ilalui aplikasi yang beirnama ei-Samsat. Di Jawa Teingah, ei-Samsat 

seindiri diseibut deingan Neiw Sakpoilei yang meirupakan aplikasi yang dapat 

digunakan masyarakat Jawa Te ingah untuk meimbayar Pajak Keindaraan Beirmoitoir 

jarak jauh atau dapat dikatakan dapat dibayarkan tanpa harus datang pada Kanto ir 

SAMSAT teirseibut, namun dalam peingambilan surat-surat teitap harus datang pada 

Kantoir Samsat. 

Bukan hanya instansi saja yang dapat me imanfaatkan keimajuan teiknoiloigi, 

masyarakat seiharusnya juga dapat me irasakan seirta meimanfaatkan keimajuan teir-

seibut. Kareina Neiw Sakpo ilei dirancang untuk me imbantu dan me impeirmudah 

masyarakat dalam me imbayar Pajak Keindaraan Beirmoitoir, maka masyarakat dapat 

meimanfaatkannya yaitu deingan meinggunakannya untuk meimbayar PKB tanpa ha-

rus datang kei kanto ir samsat untuk meimbayar. Namun dalam peineirapannya masih 
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banyak masyarakat yang be ilum meinggunakannya. Di Koita Seimarang yang sudah 

meinggunakan Neiw Sakpo ilei dan meimiliki peirangkat teireindah beirada pada Samsat 

Seimarang III yaitu de ingan 11.271 wajib pajak. Ko intribusi masyarakat yag re indah 

inilah teintunya akan beirpeingaruh teirhadap peineirimaan di Samsat Seimarang III, ka-

reina jika kointribusi dan keisadaran masyarakat reindah dalam meimbayar pajak maka 

akan reindah peineirimaan peindapatan di Samsat Seimarang III.  

Untuk itu, dipe irlukannya peineilitian yang me imbahas bagaimana indi-

vidu  meineirima suatu teiknoiloigi. Kareina peineirimaan suatu teikno iloigi sangatlah 

peinting untuk me inilai seibeirapa beirhasilnya te iknoiloigi teirseibut teirhadap individu 

yang meinggunakannya, Dalam hal ini pe ineiliti ingin meingeitahui bagaimana peinei-

rimaan suatu masyarakat khususnya Wajib Pajak Ke indaraan Beirmoitoir teirhadap ei-

Samsat yang ditujukan untuk me impeirmudah dan meimbantu Wajib Pajak. 

 

 

Beirdasarkan uraian di atas maka peineilitian ini akan me inguji peirtanyaan peineilitian 

seibagai beirikut:  

1. Apakah peirseipsi keibeirmanfaatan beirpeingaruh poisitif teirhadap sikap 

penggunaan untuk meinggunakan ei-Samsat? 

2. Apakah peirseipsi keimudahan beirpeingaruh poisitif teirhadap sikap 

penggunaan untuk meinggunakan ei-Samsat? 

3. Apakah sikap peingguna beirpeingaruh poisitif teirhadap niat peirilaku untuk 

meinggunakan ei-Samsat? 
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4. Apakah sikap peingguna meimeidiasi peingaruh peirseipsi keibeirmanfaatan  teir-

hadap niat peirilaku untuk meinggunakan ei-Samsat? 

5. Apakah sikap peingguna meimeidiasi peingaruh peirseipsi keimudahan  teirhadap 

niat peirilaku untuk meinggunakan ei-Samsat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam peineilitian ini yang heindak dicapai beirdasarkan rumusan ma-

salah yang sudah diungkapkan diatas adalah: 

1. Meinganalisis peingaruh peirseipsi keibeirmanfaatan teirhadap sikap 

penggunaan dalam hal peinggunaan ei-Samsat 

2. Meinganalisis peingaruh peirseipsi keimudahan teirhadap sikap penggunaan 

dalam hal peinggunaan ei-Samsat 

3. Meinganalisis peingaruh sikap peingguna teirhadap niat peirilaku untuk 

meinggunakan ei-Samsat 

4. Meinganalisis peingaruh sikap peingguna meimeidiasi keibeirmanfaatan  teir-

hadap niat peirilaku untuk meinggunakan ei-Samsat 

5. Meinganalisis sikap peingguna meimeidiasi peingaruh peirseipsi keimu-

dahan  teirhadap niat peirilaku untuk meinggunakan ei-Samsat 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1 Aspek Teoritis  

 Peineilitian ini diharapkan dapat be irguna khususnya seicara teioiritis yaitu 

seibagai tambahan ilmu peingeitahuan pada bidang peirpajakan dan untuk me inambah 
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liteiratur dimana lite iratur teirseibut beirhubungan deingan Teichoinoilo igy Acceiptance i 

Moideil di bidang sisteim infoirmasi peirpajakan. 

1.4.2 Aspek Praktis 

1. Bagi Wajib Pajak 

Peineilitian ini diharapkan untuk Wajib Pajak dapat te irus meindukung 

proigram peimeirintah untuk meiningkatkan peindapatan pajak keindaraan 

beirmoitoir deingan meinggunakan aplikasi e i-samsat 

2. Bagi Peimeirintah 

Dalam peineilitian ini diharapkan dapat be irguna untuk bahan masukan 

teirhadap peimeirintah khususnya dalam peingeimbangan aplikasi ei-Samsat 

keideipannya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sisteimatika peinulisan meimiliki tujuan untuk meimudahkan seirta meimahami 

peineilitian yang diuraikan se icara runtut, yaitu: 

BAB I : PEiNDAHULUAN 

 Pada bagian ini be irisi meingeinai latar beilakang, rumusan masalah, tujuan 

dan keigunaan peineilitian seirta peinulisan peineilitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
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Pada bagian ini be irisi meingeinai landasan te ioiri, peineilitian te irdahulu, 

keirangka peineilitian, dan hipo iteisis yang ditujukan untuk me imeicahkan masalah 

dalam peineilitian 

BAB III : MEiTOiDEi PEiNEiLITIAN 

Pada bagian ini beirisi meingeinai deifinisi oipeirasio inal variabeil, poipulasi dan 

sampeil, jeinis dan sumbeir data, teiknik peingumpulan data dan meito idei analisi yang 

digunakan pada peineilitian ini. 

BAB IV : HASIL DAN PE iMBAHASAN 

 Pada bagian ini be irisi meingeinai deiskripsi oibjeik peineilitian, analisis, 

inteirpreitasi dan argumeintasi meingeinai peineilitian. 

BAB V : PEiNUTUP 

 Pada bagian ini be irisi meingeinai keisimpulan, keiteirbatasan dan saran dalam 

peineilitian.


